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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis tingkat kesehatan PT. Bank

andiri, Tbk dengan menggunakan Metode CAMEL (Capital, Asset, Manajemen,

dunpEiq w1 YoM

arning, dan Liquidity) periode 2021-2023 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

pumn

[ 14

nsur-unsur yang termasuk di dalam CAMEL dengan nilai-nilainya memiliki

pu)

@asing-masing peran yang sangat penting dalam penentuan layak atau tidaknya
suatu bank beroperasi. Dari hasil yang diperoleh terlihat bahwa semua nilai akhir
CAMEL selama 3 tahun terakhir dimulai dari tahun 2021 sampai dengan tahun
2023 mengalami perubahan tiap tahunnya akan tetapi semua nilai akhir masih
berada pada predikat sehat karena berada pada rentan angka 81-100. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Bank Mandiri, Thk yang
terdaftar pada bursa efek Indonesia dengan menggunakan metode CAMEL berada
dalam predikat sehat. Pernyataan diatas menunjukkan bahwa PT. Bank Mandiri,

Thk mampu meningkatkan efesiensi dalam kegiatan operasinya.

5.B Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan di atas,
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :
1. PT. Bank Mandiri, Thk diharapkan jauh lebih baik dan lebih mendapatkan
kepercayaan yang lebih tinggi dari masyarakat sebagai calon nasabah untuk

kedepannya sehingga dalam pelaksanaanya PT. Bank Mandiri, Thk perlu
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memperhatikan beberapa aspek yang penting dalam menjaga kesehatan dan kinerja

perbankan.

PT. Bank Mandiri, Tbk juga mampu mempertahankan tingkat kesehatannya
dalam aspek Capital, Asset, Earning dan Liquidity, untuk Aspek
Manajemen peneliti menyarankan agar PT. Bank Mandiri, Thk lebih
memperhatikan aspek Manajemen sehingga dapat meningkatkan kenerja
perusahaan, karena manajemen yang baik akan memperoleh kualitas yang
baik.

Untuk peneliti selanjutnya penulis menyarankan agar peniliti mampu
mengembang kan penelitian ini agar jauh lebih baik dengan metode dan

rasio yang lebih lengkap.



